BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang dilakukan melalui aktivitas
fisik sebagai media utama pembelajaran. Bentuk-bentuk aktivitas fisik yang
sesuai dengan muatan kurikulum. Pembelajaran pendidikan jasmani merupakan
salah satu upaya agar dapat mengaktualisasikan seluruh potensi aktivitasnya
sebagai manusia berupa sikap, tindakan dan karya yang diberi bentuk, isi dan
arah menuju kebulatan pribadi sesuai cita-cita kemanusiaan. Husdarta (2011:3)
mengemukakan bahwa: : “pendidikan jasmani dan kesehatan pada hakekatnya
adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktifitas fisik dan kesehatan
untuk menghasilkan perubhan holistic dalam kualitas individu baik dalam hal
fisik, mental serta emosional” . Menurut Baley dan Field (AbdulJabar, 2010 : 4)
menyatakan bahwa “Pendidikan jasmani adalah proses terjadinya adaptasi dan
pembelajaran secara organik, neuromuscular, intelektual, sosial, kultural,
emosional, dan estetika yang dihasilkan dari proses pemilihan berbagai aktivitas
jasmani. Aktivitas jasmani dalam pengertian ini dipaparkan sebagai kegiatan
untuk meningkatkan kemampuan motorik dan nilai-nilai fungsional yang
mencakup aspek kognitif, afektif, dan sosial.
Belajar mengajar pada dasarnya merupakan proses interaksi edukatif
antara guru dan siswa yang meliputi tiga aspek, yakni aspek kognitif, afektif

dan psikomotorik. Beberapa hal akan mendukung kelancaran proses belajar

Abdul Khalik Juliansyah, 2013
Perbandingan Minat Siswa Dalam Belajar Pendidikan Jasmani Di Pedesaan Dan Perkotaan

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



mengajar adalah latar belakang pendidikan pengajar yang tepat, kepekaan
seorang pengajar yang dilahirkan dari pengalaman mengajar dan tingginya
minat siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan maka disimpulkan
bahwa pembelajaran pendidikan jasmani adalah sebuah proses pendidikan yang
menyeimbangkan kemampuan psikomotor, kognitif, dan afeksi dan memiliki
peran strategis sebagai pelajaran yang harus diberikan dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan.

Sebagai subjek dan sekaligus objek, keberadaan siswa dalam
pembelajaran pendidikan jasmani sangat utama. Tanpa kehadiran siswa secara
aktif maka pembelajaran pendidikan jasmani sulit mencapai tujuannya.
Beberapa faktor yang mempengaruhi daya aktif siswa dalam belajar adalah
karakteristik siswa, kompetensi guru, fasilitas belajar, daya dukung lingkungan
atau lembaga dan kesempatan untuk melakukan pembelajaran.

Salah satu aspek penting dalam pembelajaran pendidikan Jasmani yang
terkait dengan siswa adalah minat siswa untuk belajar pendidikan jasmani.
Minat diartikan sebagai keinginan yang direalisasikan melalui keterlibatan aktif
dalam pembelajaran. Tanpa minat yang tinggi maka siswa kurang menyukai
materi pelajaran, merasa terpaksa dan tidak mau menerima pembelajaran. Hasil
dari rendahnya minat siswa adalah tujuan pendidikan jasmani tidak akan
tercapai.

Seorang pendidik pendidikan jasmani dituntut memiliki pengetahuan,

pengalaman, dan beberapa keahlian lain untuk mendukung pemahamannya
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tentang minat siswa. Pemahaman tentang minat siswa tidak hanya diperoleh
melalui pengalaman dan atau kualifikasi pendidikan. Terpenting adalah
kepekaan seorang guru untuk mau memahami karakteristik siswa. Dinamika
kehidupan seorang guru dan siswa terkadang mendorong terjadinya penurunan
intensitas keterlibatan guru dan murid baik di lingkungan sekolah atau
masyarakat. Guru dan murid kurang mengenal satu sama lain.

Latar belakang seorang guru yang sesuai dengan bidang yang digeluti
mempermudah guru memahami bagaimana minat siswa. Hal kedua yang
dipandang sangat penting terkait dengan minat belajar siswa adalah pengalaman
mengajar. Seorang pengajar pendidikan jasmani yang memiliki pengalaman
mengajar yang lama akan berbeda dengan pengajar pemula. Perbedaan tersebut
tampak pada pemahaman tentang karakteristik siswa dan karakteristik keilmuan
olahraga. Pengalaman memberikan pengetahuan, mampu mengetahui
bagaimana cara menangani siswa dan menumbuhkan minat belajar siswa.
Pengetahuan tersebut diperoleh melalui pengalaman bukan di bangku kuliah.
Pengalaman menumbuhkan kepekaan pengajar terhadap minat belajar siswa
sehingga dalam proses belajar pendidik mampu memainkan perannya sebagai
motivator dengan baik seperti kapan harus tegas, kapan harus memotivasi dan
bagaimana cara membangkitkan minat siswa dalam belajar.

Memahami minat belajar siswa pada tingkat satuan menengah atas
membutuhkan kesabaran dan kepekaan sebagai pendidik pendidikan jasmani.
Pendidik yang berpengalaman akan mampu memahami bagaimana minat siswa

ditinjau dari aspek sosial ekonomi, latar belakang keluarga, letak geografis,
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karakter umum sub budaya, dan lingkungan belajar. Salah satu yang
mempengaruhi perbedaan minat siswa dalam belajar pendidikan jasmani adalah
letak geografis. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap beberapa
guru pendidikan jasmani senior diperoleh keterangan bahwa siswa dari kota dan
desa memiliki minat yang berbeda terhadap pelajaran pendidikan jasmani.

Perbedaan minat tersebut tampak wajar mengingat perbedaan yang
cukup tajam antara desa dan kota baik dari sisi fasilitas belajar, kompetensi
guru pengajar, lingkungan fasilitas, dan dukungan lembaga. Di desa umumnya
pelajaran pendidikan jasmani hanya didukung fasilitas seadanya serta materi
lebih menitik beratkan pada pembelajaran praktek. Berbeda dengan di
perkotaan, fasilitas yang lengkap, guru yang berpengalaman, dukungan fasilitas
di luar sekolah, minat siswa belajar olahraga lebih tinggi pada teori sedangkan
pada praktek dapat dikatakan sedang. Di pedesaan minat siswa pada teori dinilai
kurang, hal ini dapat dilihat dari keterlibatan dalam proses pembelajaran
pendidikan jasmani serta hasil belajar yang diperoleh. Siswa lebih menyukai
kegiatan fisik. Keterlibatan akftif terhadap praktek sangat tinggi terutama
olahraga permainan seperti sepak bola dan bola voli.

Berdasarkan hasil observasi pada beberapa sekolah yang berada di
beberapa desa atau kabupaten menunjukan bahwa terdapat minat yang berbeda
antara siswa pedesaan dengan perkotaan terhadap pembelajaran pendidikan

jasmani di kabupaten dan kota Sbumi.

Berdasarkan hasil observasi pada SMP 1 Cimanggu kelas IX diketahui

bahwa minat siswa dalam belajar lebih rendah dibandingkan dengan siswa di
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kota. Hal ini ditunjukan dengan rendahnya disiplin dan ketepatan waktu,
kurangnya perhatian dalam menyimak pelajaran, keengganan untuk mengikuti
pelajaran di dalam kelas. Sebagian siswa menyukai olahraga di luar kelas.
Beberapa olahraga yang cukup mendapat perhatian dan diikuti dengan aktif
adalah bola voli. Kondisi ini di perkuat oleh rendahnya sarana dan prasarana
olahraga selain bola voli dan sepakbola atau atletik. Materi pendidikan jasmani
terutama teori-teori kurang diminati untuk dipelajarai.

Setiap siswa pada dasarnya memiliki minat dan keinginan yang
berbeda terhadap pelajaran pendidikan jasmani. Minat merupakan
kecenderungan untuk memusatkan perhatian atau meninkatkan aktivitas
mental atau kegiatan kepada suatu objek tertentu (Ibrahim dan
komarudin,2008:76). Hal ini adalah sesuatu yang wajar. Persoalannya adalah
minat belajar yang rendah akan berpengaruh terhadap penguasaan materi-
materi pendidikan jasmani. Kurikulum pendidikan jasmani pada tingkat
satuan menengah atas telah disusun dan dirancang berdasarkan kompetensi
yang harus dimiliki siswa baik afektif, kognitif atau psikomotor . Persoalan
yang muncul adalah perbedaaan minat terhadap pembelajaran akan berdampak
pada kemampuan siswa dalam pelajaran dalam Kketiga ranah tersebut.
Ketidakseimbangan ini akan mengurangi kompetensi yang seharusnya dimiliki
para siswa.

Di pedesaan siswa cenderung suka melakuan kegiatan berkelompok

dengan rasa kekeluargaan yang lebih tinggi. Hal ini mendorong kegiatan-

kegiatan olahraga yang dilakukan berkelompok diminati contoh sepakbola atau
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bola voli. Dalam pembelajaran penjas kegiatan tersebut sangat diminati para
siswa di pedesaan.

Di perkotaan , siswa dianggap lebih aktif mengikuti pelajaran sesuai
dengan arah dan bimbingan guru pendidikan jasmani. Jadwal pelajaran yang
ketat, fasilitas belajar, dan kemampuan pelatih menumbuhkan minat
mendorong siswa berminat terhadap pelajaran pendidikan jasmani. Dalam
pembelajaran Pendidikan jasmani siswa yang memiliki minat tinggi terhadap
pembelajaran pendidikan jasmani akan terlibat aktif baik mengerjakan tugas,
terlibat dalam pembelajaran dan mau belajar. Tingkat kompetensi antar siswa
bersaing dengan cukup ketat dan prestasi individu berbeda satu sama lain.

Tingkat individualitas yang tinggi di perkotaan serta lingkungan yang
berbeda dengan desa membuat siswa lebih menyukai olahraga yang bersifat
individu seperti bulutangkis, olahraga renang, atau prestasi individu lainnya.
Olahraga berkelompok hanya dilakukan seperti pada kegiatan ekstrakulikuler
atau klub keolahragaan.

Perbedaan tersebut seharusnya tidak terjadi mengingat kompetensi dasar
yangharus dimiliki para siswa dalam pelajaran pendidikan jasmani disusun
secara nasional. perbedaan ini akan berdampak pada perbedaan keluaran dan
kemampuan untuk mengikuti jenjang pendidikan berikutnya. Persoalan
mengenai minat yang berbeda tampak tidak tampak di permukaan. Dibutuhkan
suatu penelitian ilmiah untuk mengungkap persoalan tersebut sehingga dapat
dirumuskan jawaban untuk mengatasi persoalan perbedaan minat yang akan

berdampak pada rendahnya kualitas pendidikan terutama di daerah.
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Telaah penelitian mengenai minat siswa terhadap pembelajaran
pendidikan pendidikan jasmani sangat penting mengingat kompleksitas
persoalan pendidikan saat ini. Persoalan tidak hanya tentang kemampuan dalam
memahami pelajaran pendidikan jasmani. Persoalan minat adalah persoalan
aspek psikologis yang perlu mendapat telaah serius.

Dunia Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama, tidak hanya guru
dan sekolah. Pendidikan yang berkualitas akan mendorong terciptanya manusia
yang berkualitas, seperti ditegaskan Imran (1996: 89) bahwa :” Motivasi belajar
memegang peranan peranan penting dalam memberikan gairah, semangat dan
rasa senang dalam belajar sehingga yang mempunyai motivasi tinggi
mempunyai energi yang banyak untuk melaksanakan kegiatan belajar”.

Minat adalah bagian dari motivasi seorang yang memiliki sikap positif
terhadap pembelajaran akan lebih gembira untuk beraktifitas. Scanlan &
Lewthwaite menjelaskan ( seperti dikutif lbrahim & Komarudin :2008:181)
bahwa’ suatu pertanda sikap positif individu terhadap pengalaman berolahraga
kompetetifnya, yang mencerminkan perasaan tanggapan,atau pandangan-
pandangan, seperti kesenangan, Kkesukariaan, kenikmatan,atau kegembiraan
yang dialami’.

Sebagai seorang calon pendidik akan berinteraksi dengan dunia pendidikan
dan belajar di lembaga pendidikan tinggi terbaik maka penulis selayaknya
mengetengahkan isu-isu yang berkembang dalam dunia pendidikan jasmani.
Interaksi melalui penelitian merupakan  langkah awal untuk turut serta

memperbaiki proses pendidikan jasmani pada tingkat satuan menengah atas.
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Selaku calon pendidik penulis merasa perlu dan berkewajiban untuk memahami
persoalan terutama mengenai minat terhadap pendidikan jasmani siswa di
sekolah baik di kota maupun di desa. Persoalan minat merupakan bidang
psikologi yang jarang dibahas dalam penelitian pendidikan jasmani. Padahal
aspek psikologi sangat penting untuk dikaji sehingga pengetahuan pendidik
pendidikan jasmani tidak hanya tentang pendidikan gerak. Perbedaan minat
sangat penting untuk ditelaah dan seharusnya dapat diminimalisir karena pada
akhirnya kompetensi yang dituntut oleh kurikulum adalah sama. Minat dapat
mempengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa.

Beberapa penelitian yang dilakukan pada bidang pendidikan jasmani
lebih pada penelitian tentang teknik dan materi pembelajaran. Penelitian
mengenai aspek yang sangat penting yang melandasi keterlibatan aktif siswa
pada dua tempat yang memiliki karakteristik yang berbeda yaitu desa dan kota
masih jarang.

Berdasarkan hal tersebut yang menjadi keingintahuan penulis untuk
meneliti. Maka penulis memutuskan akan mengadakan menelitian untuk bahan
skripsi dengan judul: Perbandingan Minat Siswa Dalam Belajar Pendidikan
jasmani di pedesaan dan perkotaan ( Studi Deskriptif pada siswa Kelas X SMP

di Sukabumi).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas penulis dapat merumuskan

sebuah permasalahan yaitu : apakah terdapat perbedaan minat belajar
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pendidikan Jasmani di desa dan kota pada tingkat sekolah menengah pertama di

Sukabumi.

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan minat belajar

pendidikan Jasmani di desa dan kota pada pada siswa SMP.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat umum dan manfaat khusus penelitian ini yaitu:
1. Secara teoritis

Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka pengembangan ilmu
pendidikan terutama dikaitkan dengan minat belajar siswa dan keberhasilan
belajar anak. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian di bidang
pendidikan terutama terkait dengan aspek psikologis siswa. Hasil penelitian
dapat memperkaya pemahaman keilmuan para pendidik mengenai aspek
psikologis siswa berdasarkan letak geografis yaitu desa dan kota.
2. Secara Praktis

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran dalam
rangka perbaikan proses pembelajaran dalam praktik pendidikan sebagai upaya
yang strategis dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia.

Bagi para pendidik hasil penelitian dapat dijadikan sebagai salah satu

referensi untuk memperbaiki praktik pembelajaran pada tingkat satuan sekolah
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menengah pertama. Pemahaman mengenai teknik mengajar dan profesionalisme
tidak cukup untuk memahami kompleksitas persoalan dalam dunia pendidikan.
Pemahaman mengenai siswa terutama pada aspek minat sangat penting
sehingga pendidik tidak hanya memberikan pelajaran namun mengarahkan,
meningkatkan, dan mengembangkan minat siswa agar minat tersebut dapat
mendorong prestasi dalam pendidikan jasmani. Bagi pendidik hasil kajian dapat
menjadi bagan refleksi bagi perbaikan pembelajaran.

Bagi pihak sekolah hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi
sekaligus sebagai masukan dalam meningkatkan perbaikan dalam kegiatan
proses belajar mengajar pendidikan jasmani.

Bagi siswa, hasil penelitian dapat dijadikan salah satu bahan pengetahuan
untuk lebih mendorong minat terhadap pelajaran pendidikan jasmani dan

berprestasi.

E. Batasan Penelitian

Agar dalam proses penelitian ini tidak menyimpang, maka penulis
membatasi penelitian ini dengan hanya memfokuskan pada latar belakang
masalah yang di uraikan di atas yaitu:

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada minat belajar siswa pada mata
pelajaran pendidikan jasmani pada tingkat satuan menengah pertama di
Sukabumi baik desa dan kota.

2. Populasi terbatas pada siswa kelas 1X yang berjumlah 100 siswa dari dua

sekolah.
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3. Penelitian dilakukan dalam waktu 3 bulan yang di mulai sejak bulan Maret

2012.

F. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
komparatif dengan angket sebagai instrument utama. Menurut Nazir (2003:54)
bahwa: “suatu metode yang meneliti suatu kelompok, manusia , suatu objek,
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu peristiwva masa

sekarang”.

Proses pengumpulan data serta prosedur penelitian menggunakan metode
deskriptif komparatif yaitu berusaha untuk membandingkan minat siswa SMP

pada pembelajaran pendidikan jasmani antara kota dan desa di Sukabumi.

G. Populasi, Sampel dan Lokasi Penelitian
1. Populasi

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/ subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono 2010:80).
Populasi adalah sumber data penelitian, berdasarkan definisi tersebut maka
yang menjadi populasi di dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa SMP yang

berada di Kota dan Kabupaten Sukabumi.

Abdul Khalik Juliansyah, 2013
Perbandingan Minat Siswa Dalam Belajar Pendidikan Jasmani Di Pedesaan Dan Perkotaan

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



12

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dianggap mewakili populasi
dalam penelitian. Pemilihan sampel menggunakan  teknik pengambilan
probability sampling acak sederhana. Teknik pengambilan sampling
menggunakan random sampling sederhana (cara acak). Supranto (2009:23)
menjelaskan bahwa :

Cara acak adalah suatu cara pemilihan sejumlah elemen dari populasi
untuk menjadi anggota sampel, di mana pemilihannya dilakukan sedemikian
rupa sehingga setiap elemen mendapat kesempatan yang sama (equal
chance) untuk menjadi anggota sampel.

Pengambilan sampel dilakukan di SMP yang ada di kabupaten dan kota

Sukabumi. Sampel hanya dipilih masing-masing satu karena adanya

keterbatasan dana, waktu dan kesempatan peneliti untuk melakukan penelitian.
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